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Sangat Berbahaya, Jika Bahasa Hanya 
Direkayasa sebagai Alat Pembangunan 
Yogyakarta, Kompas 

Sangat berbahaya apabila keberadaan bahasa hanya 
direduksi sebagai "alat" komunikasi pembangunan. Se­
babnya adalah, reduksi makna bahasa hanya akan men­
ciptakan sebuah indoktrinasi yang akhirnya hanya ber­
muara pada satu makna, pada pengertian tunggal yang 
bisa membelenggu perkembangan manusia. 

Hal tersebut diungkapkan 
Drs Ariel Heriyanto MA Dosen 
Pascasarjana Universitas Kris­
ten Satya Wacana (UKSW) Sa­
latiga dalam sarasehan Bahasa 
dan Sastra yang diselenggara­
kan Taman Budaya, Y ogyakar­
ta, Kamis (21110). Ikut menjadi 
pembicara Prof H Soeseno Kar­
tomihardjo PhD dari IKIP Ma-
lang. . 

Ariel mengatakan, untunglah 
pelecehan atas bahasa dan kar­
ya sastra yang bertahun-tahun 
itu, kini menghadapi gugatan 
besar dari postmodemisme. 
Dalam wawasan postmodernis­
me, katanya, kehidupan kita 
pada il'itinya berpusat pada per­
gulataP dengan representasi 
atas realita. Kisah kehidupan 
kitA "dibaca" sebagai bentang-
ap3 nd1:iiteks puitik. 

-----Dleh karena itu, bahasa oleh 
postmodernis, tidak sekadar di­
naikkap sebagai "alat" yang le­
bih baik atau terbaik bagi apa 
pun dan siapa pun. Bahasa juga 
tidllk mpmperalat apa pun dan 

siapa pun. "Bahasa dan kajian 
bahasa menjadi sumber ilham 
utama atau pusat wilayah dari 
seluruh sejarah pergolakan so­
sial," katanya. 

Ia menyebutkan, tidak aneh 
jika kajian ten tang bahasa dan 
sastra menjadi salah satu "ta­
nah air" (wilayah - Red) kelahir­
an postmodernisme. Artinya 
hingga kini kajian bahasa dan 
sastra menjadi salah satu ke­
kuatan utama dalam kajian 
postmodernis terhadap seluruh 
tata kehidupan sosial kita baik 
itu politik, ekonomi, hukum, 
antropologi, filsafat, arsitektur, 
sejarah, ataupun ilmu jiwa. 

Sistem-tanda 
MeJagapa bahasa dan sastra 

dijadikan oleh postmodernis 
menjadi alat kajian, menurut 
Ariel, hakikatnya inti bah as a 
adalah sistem dan tanda atau 
penanda dan makna. Antara 
penanda dan rnakna tidak ada 
kaitan langsung. Atau hukurn 
alam obyektif yang rnengatur 
hubungan antara sistern tanda 

(bahasa) dengan realitas kon­
kret obyektif. 

"Jadi tidak ada hukumnya 
mengapa pria harus disebut 
pria atau lelaki, man atau la­
nang. Jadihubungannyahanya 
bersifat sewenang-wenang, be­
bas atau konvensional," tegas­
nya. 

Dalam pengertian itulah rna­
ka rnenurut Ariel makna tidak 
ditentukan oleh agentpenggu­
na bahasa), karena makna itu 
dibentuk oleh sistem bahasa itu 
sendiri. Tetapi sistem itu per­
nah mati, beku, alamiah, kare­
na dasar hubungannya yang 
sewenang-wenang. Karena itu­
lah, rnakna sebuah teks selalu 
bersifat terbuka, rnajemuk, pe­
nuh kemungkinan dan di luar 
kendali agen/subyek tertentu. 

Dengan demikian, gugatan 
postmodernisme adalah pe­
maknaan tunggal terhadap 
teks-teks yang sebenarnya ha­
rus dibaca rnajernuk, penuh ke­
rnungkinan dan terbuka. Se­
mentara yang terlihat sekarang 
kekuasaan dalarn rnodernitas 
dibentuk dengan rnengerahkan 
ilmu (khususnya ilrnu alamiah, 
matematika, teknik, ekonomi) 
dan aparatur represi untuk me­
ngendalikan alam dan masyara­
kat atas nama bahasa stabilitas 
dan kearnanan. "Kenyataan itu-

lah yang akhirnya menimbul-. 
kan rasa curiga, takut kepada 
apapun yang bersifat terbuka, 
majemuk dan penuh kemung­
kinan," tandasnya. 

Baik ilmu modern yang in­
strumentalis, tata politik nega­
ra yang Jegalistik maupun apa­
ratur represl mendambakan ke­
pastian dan stabilitas. Kedua­
nya dianggap menjadi prakon­
disi bagi pengawasan, pengen­
dalian, penguasaan. Karena­
nya, adanya kemajemukan 
makna bahasa seringkali dihin­
dari, dan yang sering diingin­
kan adalah makna tunggal dan 
baku. 

Untuk membuat bahasa men­
jadi terbuka, Ariel mengharap­
kan, agar tidak ada lagi pemi­
sahan antara bahasa dan sastra. 
Selain itu, agar tidak memisah­
kan hakikat bahasa dan sastra 
dari tata masyarakat. 

Menurut Ariel, pemisahan 
antara bahasa dan sastra de­
ngan menganggap sebagai fak­
ta dan fiksi, sangat berbahaya. 

"Seakan-akan apa yang di 
luar teks sastra menyatakan ke­
benaran, karena itu berhak 
menjadi basis kekuasaan. Se­
dang sastra dianggap tak me­
nyatakan kebenaran, karena 
hanya berupa fiksi dan patut 
diabaikan," tandasnya. (p) 

Diunduh dari <arielheryanto.wordpress.com>




